ABSTRAK

Indonesia merupakan negara dengan berbagai macam kemajemukan, khususnya
apabila dilihat dari segi etnis atau suku bangsa dan agama. Terdapat 6 (enam)
agama yang diakui pemerintah di Indonesia yaitu Islam, Kristen Protestan,
Katholik, Hindu, Budha dan Khonghucu. Dengan adanya kemajemukan dan
keanekaragaman membuat terbukanya cara pandang dan interaksi sosial seseorang
terhadap orang lain yang menyebabkan hal tersebut membuka kemungkinan
terjalin sebuah hubungan yang berlanjut ke dalam jenjang perkawinan. Di
Indonesia, perihal mengenai perkawinan campuran beda agama (interreligius)
menjadi permasalahan dalam penerapannya karena Undang-Undang Perkawinan
tidak memberikan ruang  pengaturan bagi 2 (dua) pasangan yang akan
melangsungkan perkawinan dengan berbeda agamanya, hal ini terbukti pada Pasal
2 Ayat (1) Undang-Undang Perkawinan yang menyatakan: “Perkawinan adalah
sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan
kepercayaannya itu”. Dari pasal ini dapat dinyatakan bahwa perkawinan di
Indonesia adalah perkawinan berdasarkan hukum agama. Sehingga, perkawinan
yang dilaksanakan tidak berdasarkan atau menyalahi hukum agama dianggap
tidak sah. Dari pasal tersebut, biasanya ditarik pengertian juga bahwa perkawinan
beda agama yang tidak diperbolehkan oleh suatu hukum agama, menjadi tidak sah
pula. Namun sesuai kenyataannya masih banyak penduduk di Indonesia yang
melakukan perkawinan beda agama baik di dalam negeri, maupun di luar negeri.
Melihat hal tersebut pengaturan mengenai perkawinan beda agama di Indonesia
masih mempunyai kekosongan hukum dan belum tegas dalam pelaksanaanya, hal
tersebut mengakibatkan terjadinya keabsahan pada pengaturan perkawinan beda
agama di Indonesia. Adapun tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui
pengaturan perkawinan campuran interreligius untuk saat ini, dan untuk
mengetahui pelaksanaan pengaturan perkawinan campuran interreligius baik di
Indonesia dan di Luar Negeri.

Penelitian ini menggunakan metode yuridis empiris, spesifikasi penelitian yang
digunakan adalah deskriptif comparative analitis dengan teknik pengumpulan data
melalui penelitian langsung di lapangan yaitu wawancara dan studi kepustakaan.
Data yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis dengan metode kualitatif.

Berdasarkan hasi penelitian yang diperoleh, terdapat perbedaan mengenai
perkawinan campuran interreligius baik sebelum adanya Undang-Undang
Perkawinan dengan sesudah adanya Undang-Undang Perkawinan baik dalam segi
pengaturannya maupun dalam segi pelaksanaanya, dalam hal ini di Indonesia
sudah menggunakan pengaturan perkawinan setelah Undang-Undang Perkawinan
diresmikan.
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